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ABSTRAK. Pelayanan pasca operasi merupakan bagian penting dalam mutu pelayanan rumah sakit
karena berpengaruh terhadap proses penyembuhan luka dan pencegahan komplikasi. Tingginya angka
tindakan operasi menuntut pelaksanaan discharge planning yang efektif dan terstruktur. Namun, pada
praktiknya, edukasi perawatan luka, nutrisi, lingkungan, dan tindak lanjut pasca pemulangan pasien
sering belum optimal. Kondisi ini berpotensi menurunkan kemampuan pasien dan keluarga dalam
melakukan perawatan mandiri di rumah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengevaluasi
pelaksanaan discharge planning terstruktur dengan pendekatan METHOD pada pasien pasca operasi
di Rumah Sakit Natar Medika. Jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan rancangan pre
eksperimental. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Sampel dalam penelitian ini adalah pasien
pasca operasi bedah di ruang rawat inap sebanyak 20 kelompok kontrol dan 20 kelompok eksperimen.
Teknik sampling yang digunakan simple random sampling. Instrumen penelitian telah dilakukan uji
validitas dengan hasil person product moment dalam rentang 0,6-0,8. Sedangkan uji reabilitas dengan
nilai cronbach alpha 0,859. Analisis data univariat mengunakan tabel distribusi frekuensi. Penelitian
dimulai dari tanggal 22 Juli sampai dengan 22 September tahun 2024. Hasil penelitian sebelum
dilakukan sosialisasi discharge planning dengan pendekatan METHOD didapatkan 70% kurang baik
dan 30% baik pada kelompok kontrol. Sedangkan pada kelompok eksperimen setelah dilakukan
sosialisasi didapatakan 85% baik dan 15% kurang baik. Diharapkan pihak manajemen menerapkan
discharge planning terstruktur untuk kesinambungan pelayanan dan perawat dapat memberikan
edukasi kesehatan yang dibutuhkan pada pasien post operasi pasca pemulangan.

Kata kunci: Rencana Pemulangan, METHOD, Pasca Operasi

ABSTRACT.

Postoperative care is an essential component of hospital service quality as it influences wound healing
and the prevention of complications. The high number of surgical procedures necessitates effective
and structured discharge planning. However, in practice, education regarding wound care, nutrition,
environment, and post-discharge follow-up is often suboptimal. This condition may reduce patients'
and their families' ability to perform self-care at home. Therefore, this study aimed to evaluate the
implementation of structured discharge planning using the METHOD approach among postoperative
patients at Natar Medika Hospital. This study employed a quantitative descriptive design with a pre-
experimental approach. Data were collected using questionnaires. The sample consisted of
postoperative surgical patients hospitalized in inpatient wards, with 20 patients in the control group
and 20 in the experimental group, selected using simple random sampling. The research instrument
was tested for validity, with Pearson product-moment values ranging from 0.6 to 0.8, and reliability
testing yielded a Cronbach’s alpha of 0.859. Univariate data analysis was performed using frequency
distribution tables. The study was conducted from July 22 to September 22, 2024. The results showed
that before the implementation of METHOD-based discharge planning, 70% of patients in the control
group had poor outcomes and 30% had good outcomes. In contrast, after the intervention, 85% of
patients in the experimental group demonstrated good outcomes, while 15% remained poor. It is
expected that hospital management will implement structured discharge planning to ensure continuity
of care, and that nurses provide appropriate health education to postoperative patients after
discharge.

Keywords: Discharge Planning, METHOD, Post-operative

PENDAHULUAN sesuai dengan kode etik dan standar pelayanan profesi

Pelayanan

merupakan pelayanan kesehatan yang dapat
memuaskan pemakaian jasa pelayanan keschatan

yang telah ditetapkan sehingga pasien dan keluarga
merasa puas dengan pelayanan yang sudah rumah
sakit berikan (UU No 17 tahun 2023). Dari berbagai
segi pelayanan yang terdapat di rumah sakit seperti

kesehatan  yang  bermutu
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pelayanan rawat inap, salah satunya adalah adalah
pelayanan kamar operasi atau tindakan operasi.

Tindakan operasi atau pembedahan adalah
semua tindakan medis yang melibatkan pemotongan,
pembukaan, atau pengangkatan jaringan tubuh, yang
kemudian diikuti oleh fase pemulihan yang krusial
bagi pasien (Graham et al., 2024). Menurut data WHO
tercatat di tahun 2023, lebih dari 300 juta prosedur
pembedahan dilakukan secara global setiap tahunnya,
yang menunjukkan prevalensi intervensi bedah yang
tinggi dalam sistem perawatan kesehatan modern
(Kamarajah et al., 2024). Data kemenkes pada tahun
2021, tindakan pembedahan menempati urutan ke-11
dari 50 jenis pengobatan penyakit di Indonesia,
dengan 32% di antaranya merupakan operasi elektif,
mengindikasikan beban layanan bedah yang
signifikan (Sugamiasa et al., 2023).

Dari data yang didapat dari tim pengendalian
dan pencegahan infeksi (PPI) serta data dari tim
rekam medis Rumah Sakit Natar Medika khususnya
poliklinik di Bulan Januari sampai dengan bulan
Maret tahun 2023, jumlah pasien pasca operasi
mencapai 402 pasien. Jumlah pasien tersebut yang
melakukan tindakan dari operasi kecil, sedang sampai
besar dan untuk angka kejadian infeksi pada bulan
Januari sampai Maret tahun 2023 mencapai 1,4 %.
Tingginya angka ini menyoroti pentingnya
perencanaan perawatan yang komprehensif, tidak
hanya selama prosedur bedah, tetapi juga pada fase
pasca-bedah untuk memastikan pemulihan optimal
dan mengurangi komplikasi (Fong et al., 2023).

Faktor — faktor yang berhubungan yang
berhubungan dengan proses penyembuhan luka
operasi meliputi obat-obatan, lingkungan, perawatan,
edukasi kesehatan, rujukan, nutrisi dan discharge
planning (Jannah., et all 2019). Salah satu model
discharge planning dengan pendekatan terbaru adalah
dengan pendekatan METHOD. METHOD dimulai
pada awal perencanaan, penerapan yang baik dapat
meningkatkan kesiapan pasien untuk dipulangkan
dari rumah sakit. METHOD merupakan singkatan
dari medication, environment, treatment, health,
outpatient refereal, dan diet yang perlu diajarkan
dalam pemberian pendidikan kesehatan pada pasien
sehingga  diharapkan  memiliki  kemampuan
melakukan perawatan pasca operasi (Jannah, et a/

2019).

Hasil penelitian terkait discharge planning
dengan pendekatan METHOD yaitu medication,
education, treatment, home environment, outpatient
referrals, and diet, menunjukkan efektivitas dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pasien
pascaoperasi untuk perawatan mandiri di rumah
(Manurung & Udani, 2023). Selain itu penelitian
METHOD menyoroti bahwa implementasi discharge
planning yang terstruktur, meskipun telah banyak
dilakukan di berbagai rumah sakit, masih memiliki
ruang untuk peningkatan, terutama pada tahap awal
perawatan pasien (Rahayu et al., 2024).

Harapannya dampak dari pelaksanaan
discharge planning terstruktur pada pasien dengan
pendekatan METHOD adalah pasien dapat
memahami obat-obat rutin yang harus dikonsumsi
setelah pulang dari rumah sakit, dapat mengetahui
jenis lingkungan yang aman atau tidak untuk pasien,
pasien dan keluarga mampu menerapkan perawatan
lanjutan saat dirumah, dapat menjaga pola hidup yang
sehat, mengerti harus segera ke fasilitas kesehatan
saat terjadi masalah kesehatan serta pola makan yang
baik selama dalam proses pemulihan setelah pulang
dari rumah sakit (Jannah et all, 2019).

Kendala yang sering terjadi saat pasien pasca
operasi di Rumah Sakit Natar Medika, berdasarkan
hasil observasi di ruang rawat inap lantai 4 Rumah
Sakit Natar Medika adalah perawat kurang
mengedukasi pasien dan keluarga terkait cara
perawatan luka di rumah, pasien dan keluarga tidak
mengerti cara perawatan luka yang baik dan benar,
berapa lama luka harus dibersihkan, pasien dan
keluarga tidak paham nutrisi yang benar pada pasien
setelah selesai operasi, kondisi lingkungan yang tidak
mendukung serta jarak dengan pusat kesehatan
terlampau jauh. Melihat fenomena ini, penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul evaluasi
pelaksanaan discharge planning terstruktur dengan
pendekatan METHOD pada pasien post operasi di
Rumah Sakit Natar Medika Lampung.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pre
eksperimen intact-group comparison yaitu terdapat
satu kelompok yang digunakan untuk penelitian,
tetapi dibagi dua, yaitu setengah kelompok untuk
eksperimen dan setengah kelompok kontrol
(Sugiyono, 2015). Sampel pada penelitian ini yaitu 40
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pasien pasca operasi di ruang rawat inap Rumah Sakit

Natar Medika yang terdiri dari 20 pasien kelompok

ekperimen dan 20 pasien kelompok kontrol. Teknik

pengambilan  sampel pada  penelitian  ini
menggunakan simple random sampling. Instrumen
yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuesioner
pelaksanaan discharge planning dengan pendekatan

METHOD (Jannah et al., 2019) yang dimodifikasi

oleh peneliti. Kuesioner telah dilakukan uji validitas

dengan hasil person product moment 0,6-0,8 dan

reliabilitas dengan nila cronbach alpha 0,859.

Tahap-tahap pada penelitian ini yaitu:

1. Peneliti membagi pasien sesuai kriteria yang telah
ditentukan kemudian memberikan informed
consent untuk menjadi responden

2. Pasien yang menyetujui sudah diperbolehkan
pulang pada kelompok kontrol diberikan
kuesioner untuk diisi.

3. Perawat diberikan sosialisasi discharge planning
terstruktur dengan pendekatan METHOD oleh
narasumber yang kompeten didampingi oleh
Kepala Bidang Keperawatan.

4. Perawat menerapkan discharge planning
terstruktur dengan pendekatan METHOD pada
kelompok eksperimen

5. Peneliti kembali membagikan kuesioner pada
pasien yang sudah diperbolehkan pulang pada
kelompok eksperimen

6. Kemudian peneliti melakukan analisis data
univariat dengan menggunakan tabel distribusi
frekuensi

HASIL

Distribusi Frekuensi Pelaksanan Discharge
Planning Terstruktur Dengan Metode METHOD
Pada Pasien Sebelum dan Sesudah Sosialisasi Di
Rumah Sakit Natar Medika

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Disharge
Planning Terstruktur Dengan Metode METHOD Pada
Pasien Sebelum Dan Sesudah Sosilisasi

Sebelum Frekuensi % Setelah Frekuensi %
Sosialisasi o) Sosialisasi o)
Baik 6 30,0 Baik 17 85,0
Kurang Baik 14 70,0 Kurang Baik 3 15,0
Total 20 100,0 Total 20 100,0

Berdasarkan tabel 1 dan 3 dari total 20
responden sebelum dilakukan sosialisasi discharge
planning paling banyak kategori usia berumur 36-45
tahun (35%), jenis kelamin sama laki-laki dan

perempuan masing-masing 10 orang (50%), tingkat
pendidikan tertinggi adalah SD-SMP dengan jumlah
14 orang (70%), status pekerjaan pasien paling
banyak adalah petani yaitu 6 orang (30%), jenis
diagnosa tertinggi adalah tumor sebanyak 11 orang
(55%), jenis operasi sedang berjumlah 17 (85%),
jenis anastesi total sebanyak 12 (60%) dan discharge
planning berjalan baik sebanyak 6 orang (30%) dan
kurang baik 14 orang (70%).

Berdasarkan tabel 2 dan 3 dari total 20
responden sesudah dilakukan sosialisasi discharge
planning paling banyak kategori usia berumur 36-45
tahun (46,%), jenis kelamin sama laki-laki dan
perempuan masing-masing 10 orang (50,%), tingkat
pendidikan tertinggi adalah SD-SMP dengan jumlah
12 orang (60,%), status pekerjaan pasien paling
banyak adalah IRT yaitu 8 orang (40,%), jenis
diagnosa tertinggi adalah tumor sebanyak 11 orang
(55%), jenis operasi sedang berjumlah 17 (85%),
jenis anastesi total sebanyak 18 (90%) dan discharge
planning berjalan baik sebanyak 17 orang (85%) dan
kurang baik 3 orang (15%).

PEMBAHASAN

Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Discharge
Planning Pada Pasien Sebelum Dilakukan
Sosialisasi pada kelompok kontrol

Berdasarkan hasil penelitian dari jumlah
responden sebanyak 20 orang pada kelompok kontrol
sebelum dilakukan sosialisasi discharge planning
paling banyak kurang baik sebanyak 14 orang (70%)
dan yang berjalan baik hanya 6 orang (30%).

Perencanaan pulang pasien merupakan
komponen krusial dalam siklus perawatan kesehatan,
terutama bagi pasien pasca-bedah, untuk memastikan
transisi yang aman dan efektif dari rumah sakit ke
lingkungan rumah (Bert et al., 2020). Perencanaan ini
bertujuan untuk menjaga kesinambungan perawatan
dan mencegah readmisi yang tidak perlu, terutama
pada kasus-kasus dengan risiko kekambuhan tinggi
(Andreas et al., 2023; Noprianty & Noviyanti, 2019).
Hasil penelitian didapatkan bahwa pendidikan
kesehatan seringkali dilakukan jika pasien atau
keluarga mengajukan pertanyaan, bukan sebagai
bagian dari protokol standar yang proaktif (Rahayu et
al., 2024). Perawat juga jarang memberikan informasi
yang cukup mengenai perubahan gaya hidup yang
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diperlukan atau potensi komplikasi jangka panjang
setelah operasi, yang dapat memengaruhi kualitas
hidup pasien secara signifikan (Mert, 2023). Padahal,
integrasi elemen-elemen ini ke dalam discharge
planning terstruktur dapat secara substansial
meningkatkan kapasitas pasien untuk mengelola
perawatan diri pasca-operasi dan mengurangi beban
sistem kesehatan (Pribadi et al., 2019).

Menurut asumsi dari peneliti menggunakan
kuesioner yang dirancang oleh peneliti menunjukan
bahwa pelaksanaan discharge planning pada pasien
pasca operasi belum terlaksana secara maksimal
dikarenakan kurangnya pemberian informasi kepada
pasien dan keluarga tentang efek samping pemberian
obat (medication), perawat tidak menanyakan kondisi
lingkungan pasien saat pulang (environtment),
kurangnya Pendidikan Kesehatan terhadap pasien dan
keluarga bila terjadi sesuatu pada luka pasca operasi
dirumah (health teaching).

Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Discharge
Planning Pada Pasien Setelah Dilakukan
Sosialisasai pada kelompok eksperimen

Setelah dilakukan penelitian dari jumlah
repsonden sebanyak 20 orang pada sosialisasi
discharge planning pada kelompok eksperimen
didapatkan hasil bahwa kegiatan discharge planning
sudah berjalan baik sebanyak 17 orang (85%) dan
yang kurang baik sebanyak 3 orang (15%). Hasil ini
didapatkan setelah sosialisasi terkait pelaksanaan
discharge planning, semua tim kesehatan melakukan
edukasi dan pendidikan kesehatan dimulai saat pasien
masuk baik melalui UGD maupun poliklinik keruang
rawat inap hingga pasien dinyatakan pulang oleh
dokter.

Penerapan discharge planning dengan
pendekatan METHOD  secara  komprehensif
mencakup edukasi mengenai medikasi, lingkungan
rumah, terapi, pengajaran kesehatan, rujukan ke
fasilitas kesehatan lanjutan, serta diet yang harus
dipatuhi pasien pasca-bedah, yang terbukti
meningkatkan kesiapan pasien untuk pulang dan
mencegah rehospitalisasi (Yulia et al., 2020).
Kemudian  penelitian =~ menunjukkan  bahwa
perencanaan pulang yang efektif dapat secara
signifikan mengurangi lama rawat inap rata-rata dan
tingkat readmisi, serta meningkatkan kepuasan pasien
secara keseluruhan (Pahlevani et al., 2024).

Discharge Plannning memiliki peran yang sangat
penting dalam pelayanan kesehatan, di antaranya
adalah mengurangi  kemungkinan terjadinya
rehospitalisasi (Elasari et al, 2024). Namun aspek
yang jarang dilakukan oleh perawat yaitu koordinasi
perawatan pasca rumah sakit, seperti layanan
perawatan di rumah atau penyediaan rujukan ke
layanan perawatan primer, yang merupakan elemen
penting  dalam  memastikan  kesinambungan
perawatan optimal (Soebagiyo et al., 2020; Yunere et
al., 2023).

Hasil asumsi yang diperoleh dengan
dilakukannya sosialisasi discharge planning ditandai
dengan adanya kolaborasi antara dokter, perawat,
petugas farmasi dan petugas gizi dalam memberikan
informasi (pendidikan kesehatan) secara langsung
dalam bentuk konseling. Hanya saja terdapat
kekurangan namun tidak signifikan meliputi jenis
makanan yang harus dikonsumsi dan dihindari
selama dalam proses pemulihan pasca operasi (diit),
penjelasan efek samping yang timbul dari  pemberian
obat yang dibawakan pulang untuk dikonsumsi
oleh pasien (medication), perawatan lanjutan atau
penanganan sementara jika terjadi masalah dalam
proses penyembuhan luka operasi (treatment).

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,  dapat
disimpulkan bahwa sosialisasi discharge planning
dengan metode METHOD terbukti meningkatkan
pelaksanaan discharge planning di ruang rawat inap.
Pada kelompok kontrol, sebagian besar responden
berada pada kategori kurang baik (70%), sedangkan
pada kelompok eksperimen setelah sosialisasi
mayoritas berada pada kategori baik (85%). Hal ini
menunjukkan bahwa sosialisasi discharge planning
berperan penting dalam meningkatkan kualitas
pelaksanaan discharge planning pada pasien pasca
operasi.
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